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Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi auditor switching yaitu, financial dis-
tress, pergantian manajemen, opini audit, koneksi politk,
serta financial restatement Objek dalam penelitian ini ialah
perusahaan infrastruktur terdaftar di BEI tahun 2020-2023.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis
regresi logistik serta pengolahan data dengan SPSS. Teknik
pengambilan sampel yang dipakai ialah purposive sampling.
Jumlah sampel adalah 96 perusahaan selama tahun 2020-
2023. Data diperoleh dari www.idx.co.id. Hasil penelitian ini
menyatakan financial distress, pergantian manajemen, opini
audit, dan koneksi politik tidak berpengaruh signifikan
terhadap auditor switching. Sedangkan, financial restatement
berpengaruh signifikan terhadap auditor switching,
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ABSTRACT

This research aim to analyze the factors that affect
auditor switching, namely, financial distress, management
changes, audit opinions, political connections, and financial
restatement. The object of this research was infrastructure
companies listed on the IDX in 2020-2023. This research
used quantitative research with logistic regression analysis
and data processing with SPSS. The sampling technique used
was purposive sampling. The number of samples was 96
companies during 2020-2023. Data obtained from www.-
idx.co.id. The results of this research state that financial
distress, management changes, audit opinions, and political
connections don’t have a significant effect on auditor
switching. Meanwhile, financial restatement has a significant
effect on auditor switching,
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PENDAHULUAN

Lajunya pertumbuhan ekonomi bisnis, memaotivasi perusahaan untuk bersaing mewujud-
kan perusahaan efektif juga efisien. Saat negosiasi, laporan yang sudah diaudit harus dipubli-
kasikan. Selesainya audit, diharapkan isi dari laporan tersebut kredibel serta menunjang penen-
tuan keputusan berbagai pihak. Dengan demikian, agar melihat kredibilitas laporan, perlu ada-
nya auditor independen yang tidak memiliki hubungan pribadi dalam tugasnya. Strategi yang
bisa digunakan dalam menaikkan independensi auditor ialah pembatasan masa perjanjian audit
antara auditor dan perusahaan melalui peralihan Kantor Akuntan Publik (KAP).

Auditor yang tidak independen saat menjalankan tugasnya dilihat pada perusahaan
infrastruktur PT Bakrie Telecom mengalami pergantian auditor pada tahun 2019. Dalam
informasi terbuka, BEI menjelaskan alasan suspensinya karena mendapat “Opini Tidak Mem-
berikan Pendapat™ dari auditor dalam waktu dua tahun, yaitu 2017 dan 2018. Opini tersebut
diserahkan sebab auditor dibatasi dalam ruang lingkup pemeriksaan. Oleh karena itu, auditor
tidak menjalankan tugas sesuai dengan standar yang berlaku (Ayuningtyas, 2019). Selain itu,
pada perusahaan infrastruktur juga terjadi peralihan auditor pada PT Leyand International yang
mendapatkan opini tidak memberikan pendapat secara berturut-turut pada tahun 2020 dan
2021. Opini tersebut diberikan karena auditor tidak memiliki cukup bukti untuk menyediakan

basis bagi opini audit (Fauzi, 2022).

Auditor merupakan kunci utama dalam perusahaan karena melaksanakan pemeriksaan
laporan keuangan. Auditor switching merupakan peralihan auditor atau KAP karena kewajiban
rotasi auditor. KAP diharuskan menjalankan cooling-off selama dua tahun pasca menyerahkan
jasa audit selama lima tahun beruntun. Peraturan atas pergantian auditor disusun di Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 20 Tahun 2015 atas pelaksanaan akuntan publik Putri & Nursiam
(2021). Otoritas Jasa Keuangan juga menciptakan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/POJK.03/2017 akan pemakaian auditor serta KAP. Auditor switching dijalankan supaya
independensi auditor tetap terjaga dalam melaksanakan tugasnya. Terdapat beberapa faktor
yang perlu diperhatikan perusahaan saat mengganti auditor, seperti financial distress, per-

gantian manajemen, opini audit, koneksi politik, dan financial restatement.

Financial distress memperlihatkan kondisi perusahaan mengalami kemerosotan pada

keuangan sebelum kebangkrutan. Kondisi tersebut mengacu pada penurunannya laba yang
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disebabkan sebab perusahaan gagal dalam mencari laba yang mengakibatkan kebangkrutan.
Kondisi tersebut juga menyebabkan pergantian auditor sebab perusahaan tidak sanggup mem-
biayai auditor yang ditetapkan oleh KAP. Berdasarkan penelitian Setyoastuti et al. (2020) dan
Apriliani & Nurkholis (2024) mengungkapkan jika financial distress berpengaruh negatif sig-
nifikan terhadap auditor switching. Sedangkan, penelitian Deliana et al. (2021) mengutarakan

jika financial distress tidak mempengaruhi auditor switching.

Pergantian manajemen timbul karena perusahaan mengganti dewan direksinya. Pergan-
tian manajemen sangat berkaitan atas timbulnya prosedur yang sesuai dengan manajemen baru.
Manajemen cenderung memilih menjalankan peralihan auditor atau akuntan publik jika tidak
sejalan dengan keinginan manajemen baru perusahaan (Agoes Suanthara & Ary Wirajaya,
2021). Berdasarkan penelitian Ratna Candradewi & Gayatri (2020) serta Setyoastuti et al.
(2020) menyatakan jika pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching.
Sementara itu, penelitian Riyanto et al. (2021) mengungkapkan jika pergantian manajemen

tidak mempengaruhi auditor switching.

Opini audit ialah pernyataan pendapat atas pemeriksaan laporan yang diserahkan auditor.
Pentingnya opini wajar tanpa pengecualian yang diserahkan auditor menyebabkan manajemen
berupaya memperoleh opini tersebut untuk menggapai tujuan yang diinginkan. Apabila auditor
tidak dapat menyerahkan opini yang diinginkan klien, maka perusahaan akan memilih auditor
berbeda yang akan menyerahkan opini yang diharapkan klien. Menurut penelitian Vidianti
(2023) dan Tjahjono & Khairunissa (2021) mengutarakan jika opini audit berpengaruh negatif
terhadap auditor switching, tetapi penelitian Deliana et al. (2021) mengungkapkan jika opini

audit tidak mempengaruhi auditor switching.

Perusahaan berkoneksi politik merupakan perusahaan yang mempunyai keterkaitan
dengan pemerintah. Koneksi politik terjadi sebab adanya keterkaitan perusahaan dengan pihak
yang mempunyai kepentingan atau istimewa yang bertujuan untuk mencapai keuntungan.
Keistimewaan yang didapatkan bisa berupa memperoleh pinjaman modal serta risiko terhadap
pemeriksaan pajak relatif rendah dari pihak eksternal. Berdasarkan penelitian Astuti (2020)
menjelaskan bahwa koneksi politik tidak mempengaruhi auditor switching. Namun, penelitian

Zuriansyah & Nurmayanti (2022) jika koneksi politik berpengaruh terhadap auditor switching.

Financial restatement merupakan aktivitas menyatakan kembali laporan keuangan yang

telah dipublikasikan karena kesalahan prinsip. Penyajian kembali laporan keuangan karena
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kesalahan dianggap kegagalan audit karena menunjukkan hasil pengoperasian sumber daya
yang telah dipertanggungjawabkan pada manajemen. Setelah melakukan penyajian kembali
laporan keuangan, perusahaan akan menentukan langkah selanjutnya untuk rekonstruksi citra
perusahaan juga memberhentikan auditor. Menurut penelitian Zuriansyah & Nurmayanti
(2022) dan Harsono & Rina (2023) yang menyatakan bahwa financial restatement berpengaruh
terhadap auditor switching. Namun, penelitian Jafari et al. (2024) menjelaskan jika financial

restatement secara signifikan berpengaruh terhadap auditor switching.

Penelitian ini memakai teori keagenan yang menjelaskan keterkaitan pelaku ekonomi
berupa principal dan agent. Berdasarkan teori keagenan, yang mempunyai informasi luas
tentang keuangan perusahaan adalah agent. Oleh karena itu, kecurangan cenderung dijalankan
manajemen dengan memanipulasi laba yang berakibat pada financial distress perusahaan.
Hubungan pergantian manajemen dan teori agen berkaitan pada kepentingan pemegang saham
dan manajer. Teori keagenan dengan opini audit merupakan tugas auditor mengatasi konflik
dengan memberikan opini yang adil serta benar. Keterkaitan teori agen dengan koneksi politik,
diperlukannya auditor berkualitas karena perusahaan berkoneksi politik memiliki risiko yang
tinggi. Terkait teori keagenan, perusahaan yang melakukan financial restatement umumnya

akan melakukan pergantian auditor.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian
Vidianti (2023). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Vidianti (2023) adalah mengubah
variabel audit fee, kepemilikan publik, serta audit delay lalu menambahkan variabel financial
distress, pergantian manajemen, koneksi politik, serta financial restatement serta populasi yang
digunakan adalah perusahaan infrastruktur terdaftar di BEI periode 2020-2023. Alasan
memilih perusahaan infrastruktur karena perantara distribusi produksi dan jasa serta pendorong
perekonomian di Indonesia yang berperan atas pembangunan. Alasan menambahkan variabel
financial distress adalah kondisi finansial perusahaan berpengaruh di setiap keputusan yang
berkaitan pengeluaran kas, seperti menyewa auditor. Selanjutnya, penambahan variabel
pergantian manajemen karena perusahaan kemungkinan mengalami perubahan kebijakan di
berbagai bidang termasuk pemilihan auditor. Koneksi politik ditambahkan karena perusahaan
berkoneksi politik biasanya memiliki nilai leverage tinggi sehingga memperbesar risiko audit.
Lalu, penambahan variabel financial restatement karena kesalahan yang terjadi dari laporan

keuangan bersifat material, maka perusahaan melaksanakan financial restatement.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Data berupa data sekunder dengan metode
dokumentasi. Sumber data dari www.idx.co.id. Populasi penelitian ini ialah perusahaan
infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2023 sejumlah 69 perusahaan. Metode pe-
ngambilan sampel adalah purposive sampling serta teknik analisis data adalah analisis regresi
logistik dengan SPSS.

HASIL
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

AS 96 0 1 ,10 ,307
FD 96 ,04 12,69 1,7136 1,92726
PM 96 0 1 34 ATT
OA 96 0 1 ,99 ,102
KP 96 0 1 46 ,501
FR 96 0 1 ,02 ,144

Valid N (listwise) 96
Sumber: Data Output SPSS, 2024

Pada tabel 2 memperlihatkan jika rata-rata auditor switching sebesar 0,10. Nilai
tertinggi yaitu 1 serta nilai terendahnya dan standar deviasi 1,92726. Rata-rata financial
distress 1,7136. Nilai terbesar yaitu 12,69 serta nilai terkecil 0,04 dengan standar deviasi
1,92726. Rata-rata pergantian manajemen 0,34. Nilai tertinggi yaitu 1 serta nilai terendahnya
0 dengan standar deviasi 0,477. Rata-rata opini audit 0,99. Nilai tertinggi yaitu 1 dan nilai
terendahnya O serta standar deviasi 0,102. Rata-rata koneksi politik sebesar 0,46. Nilai tertinggi
yaitu 1 serta nilai terendahnya sebesar 0 serta standar deviasi sebesar 0,501. Rata-rata financial
restatement sebesar 0,02. Nilai tertinggi yaitu 1 serta nilai terendahnya 0 dengan standar deviasi
0,144,

Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel 2. Hosmer and Lemeshow Test

Step  Chi-square df Sig.
1 7,470 8 487
Sumber: Data Output SPSS, 2024

Pada tabel 3 Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test mengungkapkan tingkat
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Chi-square 7,470 juga probabilitas signifikansinya 0,487. Nilai signifikansi 0,487 > 0,05. Oleh
karena itu, model cocok dengan data empiris serta dapat mengestimasikan nilai observasinya

sebab sesuai dengan data observasinya.

Menilai Keseluruhan Model
Tabel 3. Block: Beginning Block

Iteration History®P:°

Iteration -2 Log likelihood Coefficient Constant
Step 0 1 67,517 -1,583
2 64,248 -2,051
3 64,156 -2,148
4 64,155 -2,152
5 64,155 -2,152

Sumber: Data Output SPSS, 2024
Tabel 4. Block 1: Method= Enter

Iteration History®P:c4
: - Coefficient
Iteration 2 Log likelihood Constant D PM OA Kp R
Step 1 1 64,449 -1,930  -082 202 @ ,443 -,129 1,850
2 59,119 -2943  -225 408 1,130 -251 2,705
3 58,007 -3,807 -435 506 2,068 -285 3,263
4 57,807 -4,700 -578 526 3,063 -284 3,578
5 57,794 -5,678  -610 531 4,049 -288 3,654
6 57,791 -6,679  -611 531 5051 -288 3,657
7 57,790 -7,680 -611 531 6,052 -288 3,657
8 57,790 -8,680 -611 531 7,062 -288 3,657
9 57,790 -9,680 -611 531 8,052 -288 3,657
10 57,790 -10,680 -611 531 9,052 -288 3,657
11 57,790 -11,680 -611 531 10,052 -288 3,657
12 57,790 -12,680 -611 531 11,052 -288 3,657
13 57,790 -13,680 -611 531 12,052 -288 3,657
14 57,789 -14680 -611 531 13,052 -288 3,657
15 57,789 -15,680 -611 531 14,052 -288 3,657
16 57,789 -16,680 -611 531 15,052 -288 3,657
17 57,789 -17,680 -611 531 16,052 -288 3,657
18 57,789 -18,680 -611 531 17,052 -288 3,657
19 57,789 -19.680 -611 531 18,052 -288 3,657
20 57,789 -20,680 -611 531 19,052 -288 3,657

Sumber: Data Output SPSS, 2024

Analisis digunakan dengan menganalisis nilai 2 Log Likelihood (-2LL) awal (Block
Number = 0) sebesar 64,155 dan —2 Log Likelihood (-2LL) akhir (Block Number = 1) sebesar
57,789. Ditemukan adanya penurunan dari 64,155 menjadi 57,789 sesudah dimasukkan kelima
variabel bebas pada —2 Log Likelihood (-2LL) akhir. Dengan demikian, bisa disimpulkan

729
Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 724-737 Copyright ©2024, PERMANA

Licensed under [Xcc) IEXERCHIM , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

2 PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Financial Distress ..

bahwa penurunan menunjukkan model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Koefisien Determinasi

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 57,789 ,064 ,132
Sumber: Data Output SPSS, 2024

Analisis dilakukan dengan menganalisis nilai Nagelkerke R Square 0,132. Dari nilai
tersebut, maka 13,2% besarnya pengaruh dari lima variabel bebas, yaitu financial distress,
pergantian manajemen, opini audit, koneksi politik, financial restatement terhadap variabel
terikat yaitu auditor switching dalam perusahaan infrastruktur terdaftar di BEI pada 2020-2023.

Sisanya 86,8% ialah variabel di luar penelitian ini.

Matriks Klasifikasi
Tabel 7 Classification Table

Classification Table®?

Predicted
Observed Augltor SW|tch1|ng Percentage Correct
. o 0 86 0 100,0
Step 0 Auditor switching 1 10 0 0
Overall Percentage 89,6

Sumber: Data Output SPSS, 2024

Pada tabel di atas bagian kolom atas menyatakan hasil prediksi jika perusahaan tidak
menjalankan pergantian auditor sebanyak 86 serta hasil observasi mengungkapkan jika peru-
sahaan tidak menjalankan pergantian auditor sebanyak 0. Dengan demikian, ketepatan klasi-
fikasi oleh perusahaan tidak menjalankan pergantian auditor sebesar 100%. Sedangkan pada
tabel bagian kolom bawah menunjukkan hasil prediksi bahwa perusahaan menjalankan auditor
switching sebanyak 10 serta hasil observasi memperlihatkan jika perusahaan melaksanakan
auditor switching sebesar 0. Dengan demikian, akurasi klasifikasi dari perusahaan melak-
sanakan auditor switching sebesar 0%. Dari hasil penelitian terhadap matriks klasifikasi bisa
disimpulkan model regresi dalam mengestimasi peralihan auditor di perusahaan secara
keseluruhan sebanyak 89,6%. Hal ini berarti presentase yang tinggi mendukung bahwa tidak

ada perbedaan pada data hasil dengan data observasi yang menyatakan model regresi baik.

Model Regresi
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Tabel 8 Hasil Pengujian Regresi Logistik

Variables in the Equation

95% C.I. for
B S.E. Wald df  Sig. Exp(B) EXP(B)
Lower  Upper
Et‘f FD 611 454 1810 1 179 543 223 1322
PM 531 762 486 1 486 1,700 382 7.575
OA 19,052 4017%2'9 000 1 1,000 1880357634’8 000
KP _288 811 126 1 723 750 152 3678
1344,60
FR 3657 1810 4084 1 043 w751 1117 Y
Constant  -20,680 4017%2'9 000 1 1,000 000

Sumber: Data Output SPSS, 2024
Di bawah ini adalah persamaan regresi sebagai hasil dari analisis regresi logistik

SWITCH =-20,680 - 0,611 FD + 0,531 PM + 19,052 OA - 0,288 KP +3,657 FR + e

Dari tabel 8 menunjukkan nilai konstanta sebesar —20,680, dapat dikatakan jika variabel
bebas nilainya konstan, maka perusahaan memiliki sedikit kemungkinan untuk menjalankan
auditor switching. Nilai koefisien regresi financial distress —0,611, dapat disimpulkan jika
financial distress naik, maka terdapat kemungkinan perusahaan untuk tidak mengganti auditor.
Nilai koefisien regresi pergantian manajemen 0,531, bisa disimpulkan apabila terdapat
pergantian manajemen, maka perusahaan kemungkinan mengganti auditor. Nilai koefisien
regresi opini audit 19,052, bisa disimpulkan apabila perusahaan menerima opini selain WTP
lebih memilih menjalankan auditor switching. Nilai koefisien regresi koneksi politik sebesar —
0,288, bisa diinpretasikan apabila perusahaan berkoneksi politik, maka peluang perusahaan
melaksanakan auditor switching menurun. Nilai koefisien regresi financial restatement sebesar
3,657, bisa diartikan jika perusahaan melaksanakan penyajian kembali laporan keuangan, maka

perusahaan cenderung menjalankan auditor switching.

Pengujian Hipotesis

Hasil analisis koefisien regresi pada financial distress—0,611 serta nilai signifikansi
0,179. Tingkat signifikansi 0,179 > 0,05, bisa diartikan jika hipotesis pertama financial distress
mempengaruhi auditor switching ditolak. Dengan demikian, financial distress tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap auditor switching. Hasil analisis koefisien regresi pada pergantian
manajemen 0,531 serta tingkat signifikansi 0,486. Tingkat signifikansi 0,486 > 0,05, bisa
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diartikan jika hipotesis kedua pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching
ditolak. Maka dari itu, pergantian manajemen tidak mempengaruhi signifikan terhadap auditor
switching. Hasil pengujian koefisien regresi pada opini audit sebesar 19,052 serta tingkat
signifikansi sebesar 1,000. Tingkat signifikansi 1,000 > 0,05, maka bisa diartikan apabila hipo-
tesis ketiga opini audit berpengaruh terhadap auditor switching ditolak. Oleh karena itu, opini
audit tidak mempengaruhi signifikan terhadap auditor switching. Hasil analisis koefisien
regresi pada koneksi politik —0,288 serta tingkat signifikansi 0,723. Nilai signifikansi 0,723 >
0,05, bisa diinpretasikan apabila hipotesis keempat koneksi politik berpengaruh terhadap
auditor switching ditolak. Maka dari itu, koneksi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap
auditor switching. Hasil analisis koefisien regresi pada financial restatement 3,657 serta nilai
signifikansi 0,043. Tingkat signifikansi 0,043< 0,05, bisa diinterpretasikan apabila hipotesis
kelima financial restatement berpengaruh terhadap auditor switching diterima. Dengan

demikian, financial restatement berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Financial distress Terhadap Auditor switching

Financial distress tidak mempengaruhi pergantian auditor disebabkan pergantian
auditor tidak selalu berkaitan dengan biaya yang kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
keagenan karena menekankan pada biaya yang dikeluarkan dari pergantian auditor. Perusahaan
yang sering melaksanakan peralihan auditor akan menaikkan biaya audit. Artinya, perusahaan
dengan situasi kesulitan keuangan lebih memilih tidak melaksanakan pergantian auditor sebab
jika pergantian auditor terlalu sering dilaksanakan, maka biaya audit yang dibebankan pada
perusahaan akan meningkat (Riyanto et al., 2021). Perusahaan lebih memilih untuk
mengoptimalkan penilaian subjektif auditor serta menjaga kepercayaan kreditur dan pemegang
saham. Hal ini disebabkan waktu auditor pertama kali melaksanakan tugas audit suatu
perusahaan, hal pertama yang dilaksanakan ialah mengetahui kondisi kegiatan bisnis
perusahaan serta risiko audit perusahaan. Oleh karena itu, biaya audit akan melonjak. Hasil
pengujian ini selaras dengan penelitian oleh Tjahjono & Khairunissa (2021), Deliana et al.
(2021), serta Putri & Nursiam (2021) yang mengutarakan jika financial distress tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap auditor switching. Tetapi penelitian ini bertolak
belakang dari penelitian Setyoastuti et al. (2020) dan Apriliani & Nurkholis (2024) yang

menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor switching

Analisis penelitian konsisten dengan teori agen karena pemahaman mengenai ruang
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lingkup bisnis klien adalah hal yang penting dan menyebabkan perusahaan cenderung mem-
pertahankan auditor sebelumnya. Perubahan manajemen terjadi karena keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) (Tjahjono & Khairunissa, 2021). Manajer baru lebih me-
milih menciptakan prosedur baru agar mengembangkan perusahaan. Akan tetapi, tidak seluruh
manajer baru mengeluarkan prosedur baru sebab manajer baru belum menguasai tentang situasi
yang ada dalam perusahaan. Hal ini juga menunjukkan jika manajemen baru bisa menggunakan
auditor yang sebelumnya dengan negosiasi ulang untuk menyesuaikan sistem kerjanya.
Dengan demikian, perusahaan lebih condong dalam mempertahankan auditor sebelumnya
karena masih bisa diselaraskan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Putri & Nursiam
(2021), Umdiana (2021), serta Riyanto et al. (2021) yang mengungkapkan jika pergantian
manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Sementara itu, hasil
penelitian ini bertolak belakang dari penelitian Setyoastuti et al. (2020), Candradewi & Gayatri
(2020), dan Simalango & Siagian (2022) yang mengutarakan bahwa pergantian manajemen

berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor switching

Penyebab variabel opini audit tidak berpengaruh pada variabel pergantian auditor
adalah mayoritas sampel yang dipakai untuk penelitian ini memperoleh opini WTP dari KAP
atau auditor sehingga jumlah perusahaan yang menjalankan auditor switching hanya sedikit.
Sementara itu, perusahaan yang mendapatkan opini selain WTP tidak senantiasa disusul de-
ngan peralihan auditor (Deliana et al., 2021). Hasil ini sesuai dengan teori keagenan karena
opini audit tidak selamanya menjadi faktor yang mempengaruhi dalam keputusan pergantian
auditor. Hal ini terjadi sebab perusahaan lebih condong untuk mengatasi kesalahannya daripada
melaksanakan peralihan auditor. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Riyanto et al.
(2021), Umdiana (2021), dan Simalango & Siagian (2022) yang mengutarakan jika opini
auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Sebaliknya, hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Vidianti (2023), Tjahjono & Khairunissa (2021), dan
Apriliani & Nurkholis (2024) yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh signifikan

terhadap auditor switching.

Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Auditor switching
Perusahaan berkoneksi politik atau tidak, tidak akan berdampak dalam proses pengam-
bilan keputusan untuk melaksanakan pergantian auditor. Hal ini sesuai dengan teori agen

karena perusahaan memprioritaskan kualitas audit terutama jika mendapatkan layanan yang

733
Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 724-737 Copyright ©2024, PERMANA

Licensed under [Xcc) IEXERCHIM , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

2 PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Financial Distress ..

memuaskan. Perusahaan berkoneksi politik memiliki keterkaitan secara politik dan
mengupayakan adanya koneksi dengan politisi atau pemerintah (Zuriansyah & Nurmayanti,
2022). Hal tersebut menjadi kekhawatiran dengan adanya keterkaitan antara perusahaan
dengan pemerintah. Dengan demikian, perusahaan dengan koneksi politik lebih memilih untuk
tetap menggunakan auditor sebelumnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti
(2020) yang mengungkapkan jika koneksi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap
auditor switching. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan
olenh Tri Zuriansyah & Nurmayanti (2022) serta Husnimubarog & Majidah (2019) yang

menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Pengaruh Financial restatement Terhadap Auditor switching

Analisis penelitian ini sesuai dengan teori keagenan karena kepercayaan investor adalah
hal yang penting bagi setiap perusahaan. Perusahaan yang menjalankan penyajian kembali
laporan keuangan memiliki keputusan untuk melakukan pergantian auditor semakin besar.
Setelah melakukan financial restatement, perusahaan lebih memilih mengambil langkah
memperbaiki reputasi serta menghentikan auditor. Hal ini dikarenakan finansial restatement
memperbaiki kesalahan dalam laporan keuangan yang telah diaudit sebelumnya serta meng-
akibatkan laba yang disajikan kembali akan mengalami penurunan laba yang biasanya
dipandang negatif oleh para penggunan laporan keuangan (Zuriansyah & Nurmayanti, 2022).
Dengan demikian, perusahaan lebih memilih untuk menjalankan peralihan auditor. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Harsono & Rina (2023) serta Zuriansyah & Nurmayanti
(2022) yang mengungkapkan jika financial restatement berpengaruh positif dan signifikan
terhadap auditor switching. Sementara itu, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Cindy
& Supriyanto (2022) yang mengungkapkan bahwa financial restatement berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap auditor switching.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial distress, pergantian manajemen,
opini audit, koneksi politik, financial restatement pada auditor switching. Sampel penelitian
ini berupa perusahaan infrastruktur di BEI periode 2020-2023. Hasil penelitian ini adalah
financial distress tidak mempengaruhi auditor switching. Pergantian manajemen tidak
mempengaruhi auditor switching. Opini audit tidak mempengaruhi auditor switching. Koneksi
politik tidak berpengaruh pada auditor switching. Financial restatement berpengaruh positif

dan signifikan terhadap auditor switching. Keterbatasan penelitian ini hanya mencakup
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perusahaan infrastruktur di BEI. Lalu, penelitian ini hanya memasukkan variabel financial
distress, pergantian manajemen, opini audit, koneksi politik, financial restatement sebagai
variabel yang mempengaruhi auditor switching sehingga ada variabel lain yang diasumsikan
mempengaruhi peralihan auditor. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber informasi
auditor agar selalu memelihara independensi dan objektivitas sebab opini yang diserahkan oleh
auditor dijadikan sumber informasi sebagai bahan diskusi oleh pemakai laporan keuangan.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar meluaskan objek penelitian di sektor lainnya, seperti
sektor manufaktur juga meningkatkan periode pengamatan dalam memperoleh sampel yang
lebih besar. Lalu, diharapkan agar memasukkan variabel di luar penelitian ini yang
diasumsikan mempengaruhi peralihan auditor, seperti biaya audit, audit delay, dan reputasi

auditor.
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